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ABSTRAK 

Sepakbola sendiri menjadi sebuah olahraga terpopuler didunia salah satunya adalah Indonesia, seiring berkembangnya zaman yang 
saat ini memasuki era Modern hal tersebut juga mempengaruhi dalam olahraga sepakbola baik dari segi permainan, serta atlit yang 

akan mendorong tim sepakbola harus memiliki sebuah sistem maupun fasilitas yang dapat menunjang dalam kesiapan tim tersebut. 

Training Center sepakbola dibutuhkan oleh Klub PS Sleman di Kabupaten Sleman saat ini. Perancangan Training Center klub 

sepakbola PS Sleman ini ditujukan agar PSS Sleman dapat memenuhi standart sebuah tim sepakbola menjadi professional. 
Pendekatan Arsitektur Perilaku merupakan suatu pendekatan desain yang mengarah pada Training Center PSS Sleman dengan 

mempertimbangkan Perilaku Pengguna (Tim PSS Sleman). Dari hal tersebut maka dalam desain Training Center ini harus 

mempertimbangkan perilaku Pemain serta Pelatih agar terwujudnya sebuah bangunan yang memiliki fungsi khusus pelatihan 

sepakbola. Maka dari itu Pendekatan Arsitektur Perilaku menjadi sebuah hal yang penting dalam merancang bangunan Training 
Center sepakbola PSS Sleman dengan terciptanya sebuah bangunan yang mampu mewadahi serta merespon perilaku terhadap 

rancangan bangunan yang lebih memiliki fungsi khusus, nyaman serta aman terhadap penggunanya. 
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APPLICATION OF BEHAVIORAL ARCHITECTURE AT PSS SLEMAN CLUB FOOTBALL 

TRAINING CENTER 

 

 

ABSTRACT 
 

Football itself is becoming the most popular sport in the world, one of which is Indonesia, along with the 

development of the era that is currently entering the Modern era, it also affects the sport of football both in 

terms of games and athletes who will encourage the football team must have a system and facilities that 

can support in team readiness. PS Sleman Club in Sleman Regency currently needs the Football Training 

Center. The design of the PS Sleman Football Club Training Center is intended so that PSS Sleman can 

meet the standards of a professional football team. The Behavioral Architecture Approach is a design 

approach that leads to the PSS Sleman Training Center by considering User Behavior (PSS Sleman Team). 

From this, the design of the Training Center must consider the behavior of the Players and Coaches to create 

a building that has a unique function for football training. Therefore, the Behavioral Architecture Approach 

becomes essential in designing the PSS Sleman Football Training Center building by creating a building 

that can accommodate and respond to behavior towards building designs that have more special functions 

and are comfortable and safe for users. 
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